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PRAKATA 

 
Pendidikan era kini terus mengalami perubahan baik dalam bidang 

pengajaran maupun sistem administrasinya. Saat ini pembelajaran berbasis 

Iptek semakin dibutuhkan di era ini karena tingkat perkembangan zaman 

sudah sangat jauh berubah dimana yang awalnya masih berbasis 

konvensional dan hingga kini sudah merambah pada dunia teknologi. 

Teknologi itu ada merupakan salah satu ciptaan manusia berdasarkan ilmu 

pengetahuan yang begitu komplek dan cepat berkembang sehingga mau 

tidak mau zaman akan menggiring manusia untuk mengikuti perubahan yang 

ada. Perubahan itu merambah ke segala lini baik dalam bidang ekonomi, 

bisnis, kesehatan, pertanian, maupun pendidikan. Pembelajaran berbasis 

digital tahap demi tahap mulai diimplementasikan walaupun tidak secara 

menyeluruh karena masih terdapat persoalan-persoalan mendasar terkhusus 

pada tenaga pendidik maupun sistem teknologi yang kurang mendukung. 

Pemerintah melalui kementerian pendidikan terus berupaya memperbaikinya 

dan hingga sekarang sudah masuk ke lingkup yang lebih kecil yaitu desa-desa. 

Selain mampu melaksanakan proses pembelajaran berbasis digital, guru 

maupun dosen juga dituntut untuk mampu melakukan penilaian/evaluasi 

terhadap capaian yang dihasilkan oleh peserta didik melalui sistem digital. 

Dalam penelitian ini penulis menawarkan model penilaian berbasis teknologi 

digital yaitu Automated Short Essay Scoring (ASES) yang bertujuan untuk 

mengukur karakter kewarganegaraan pelajar mengambil teori model 

pengembangan pembelajaran System Instructional Development Institute 

(IDI). 
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PENDAHULUAN 

 
Kurikulum MBKM mengisyaratkan lulusan perguruan tinggi harus menjadi 

figur yang cerdas digital dalam berbagai aktivitas 
1
. Sejalan dengan tuntutan 

MBKM, UISU memberikan perhatian yang serius terhadap pemanfaatan 

digitalisasi yang tertuang dalam Renstra UISU tahun 2019-2023 dengan 

menjalankan pembelajaran dan penelitian berbasis Iptek
2
. UISU juga gencar 

melaksanakan pembelajaran yang membentuk character building mahasiswa. 

Kebijakan UISU sejalan dengan Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-

2025 dengan menempatkan pembangunan dan pengembangan karakter 

bangsa dalam meningkatkan kemandirian bangsa
3
. Saat ini pembelajaran 

berbasis Iptek semakin dibutuhkan di era ini karena tingkat perkembangan 

zaman sudah sangat jauh berubah di mana yang awalnya masih berbasis 

konvensional dan hingga kini sudah merambah pada dunia teknologi. 

Teknologi itu ada merupakan salah satu ciptaan manusia berdasarkan ilmu 

pengetahuan yang begitu kompleks dan cepat berkembang sehingga mau 

tidak mau zaman akan menggiring manusia untuk mengikuti perubahan yang 

ada. Perubahan itu merambah ke segala lini baik dalam bidang ekonomi, 

bisnis, kesehatan, pertanian, maupun pendidikan.  

Pendidikan era kini terus mengalami perubahan baik dalam bidang 

pengajaran maupun sistem administrasinya. Pembelajaran berbasis digital 

tahap demi tahap mulai diimplementasikan walaupun tidak secara 

menyeluruh karena masih terdapat persoalan-persoalan mendasar terkhusus 

                                                           
1
 Direktorat Pembelajaran and others, ‘PANDUAN PROGRAM BANTUAN KERJA SAMA 

KURIKULUM DAN IMPLEMENTASI MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA’. 
2
 Lembaga Penelitian. Rencana Strategis Universitas Islam Sumatera Utara. 2019 

3
 Rencana, ‘RINGKASAN EKSEKUTIF’. 



 

 

 

 
 

METODE 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development 

(R&D). Dilihat dari pendekatannya, penelitian ini termasuk pada mixed 

methods research. Model pengembangan penilaian yang digunakan yaitu 

model integrasi Borg dan Gall dan Model Lee & Owen.  

Sejalan dengan kerangka penelitian dan pengembangan (R & D) maka 

penelitian ini menggunakan istilah lokasi dan subyek penelitian, sebagai 

pengumpulan data
6
. Penelitian dilakukan pada Prodi PPKn FKIP UISU dengan 

demikian lokasi dan subyek penelitian ditetapkan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan tahapan penelitian ini. Obyek penelitian ini adalah 

Model Penilaian Teknologi Digital ASES yang berbentuk WEB. Subyek 

penelitiannya adalah para mahasiswa dan dosen Prodi PPKn UISU. 

Penelitian ini termasuk pada mixed methods research maka jenis data 

yang digunakan berbentuk kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui angket dan wawancara dari dosen dan mahasiswa. Responden 

diminta menyampaikan pendapatnya secara tertulis tentang model penilaian 

yang sedang dikembangkan. Data kuantitatif diperoleh melalui tes, baik pre-

test maupun post-test. Data yang diperlukan sebagai bahan analisis dan revisi 

model penilaian diperoleh dari responden, yang terdiri dari kelompok ahli 

(dalam bidang desain pembelajaran, bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, dan bidang konten karakter mahasiswa). 

Melakukan revisi uji coba lapangan perlu dilakukan untuk dilihat 

kebermanfaatan model penilaian yang telah dibuat. Dalam upaya memenuhi 

rekomendasi ini, penelitian ini telah merumuskan tujuan penelitian ini secara 

                                                           
6
 W. R. Borg and M. D. Gall, Educational Research An Introduction, Fourth. New York: 

Longman, 2005 



 

 

 

 
 

KARAKTER KEJUJURAN 

 
Berbicara tentang sebuah karakter, kita akan diharapkan pada mentalitas 

yang selalu menguji diri untuk berani berbuat, benari bertindak, dan berani 

merubah. Karakter itu sendiri tidak untuk dihayati, direnungkan serta 

dipandang saja melainkan untuk bisa dijiwai serta dilaksanakan sebagai 

sebuah nilai yang bermanfaat bagi diri maupun orang lain. Tobroni (dalam 

Aisyah) mengungkapkan karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya dan adat istiadat
7
. Sebagian karakter itu juga muncul dari 

bawaan diri atau biasa disebut sebagai tabiat dasar yang telah ada sejak 

manusia itu lahir. Tabiat itu mungkin bisa bertahan atau bisa juga hilang atas 

dasar pergaulan yang dijalani. Selain itu ada pula karakter yang memang 

sengaja dibentuk melalui pendidikan maupun pelatihan. Pendidikan karakter 

merupakan usaha sadar dan terencana melalui struktur pembelajaran untuk 

mengarahkan peserta didik menjadi individu yang memiliki sikap dan budi 

pekerti baik sebagai pedoman dalam bertingkah laku sesama orang lain. 

Pendidikan itu bertujuan hanya untuk mengenalkan, mengarahkan dan 

melatih diri dalam menghadapi lingkungan. Selain itu tujuan utamanya juga 

untuk dijadikan sebagai bekal dan kekuatan diri apabila berhadapan dengan 

perilaku-perilaku negatif yang berusaha masuk dan mempengaruhi jiwa dan 

pikiran kita.  

                                                           
7
 Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter : Konsep Dan Implementasinya (Jakarta: Kencana, 

2018). Hal 11 



 

 

 

 
 

ASES DAN KARAKTER KEJUJURAN 

 
Teknologi digital berbasis Automated Short Essay Scoring (ASES) muncul 

di abad modern yang berusaha melengkapi struktur pembelajaran sampai 

penilaian dengan menggunakan teknologi. Ases sendiri merupakan 

pengembangan dari Project Essay Grader (PEG) salah satu sistem penilaian 

pembelajaran berbasis Komputer pada tahun 1966. Kini sistem PEG berubah 

menjadi ASES yang telah dimodifikasi menjadi praktis dan sederhana. Model 

penilaian ASES yang berfungsi sebagai perangkat lunak computer yang dapat 

digunakan secara mandiri yang mampu mengevaluasi dan menilai jawaban 

ujian peserta didik. Keunggulan model penilaian ASES sebagai model 

penilaian digital mampu mengatasi permasalahan waktu, biaya, bila 

dibandingkan dengan menggunakan model penilaian manual. Keandalan dan 

validitas model penilaian ASES lebih baik dari pada menggunakan model 

penilaian manual
35

. 

Dari fungsi itu dapat kita jadikan sebagai bahan rujukan khususnya bagi 

kalangan pendidik baik guru maupun dosen untuk dapat mempergunakannya 

sebagai alat ukur tugas kepada siswa ataupun mahasiswa. Tugas yang diminta 

di sini dapat berupa tulisan deskripsi maupun jawaban soal esay. Guru 

maupun dosen dapat langsung mengukur serta menilai apakah tugas tersebut 

dibuat dengan benar dan dikerjakan berdasarkan hasil pemikiran sendiri 

ataukah hanya melihat, mencontoh, serta menjiplak tulisan dari teman atau 

sumber Internet? Tentunya hasil tersebut akan dengan mudah terlihat 

dengan jelas karena sistem itu sengaja dirancang dengan segala kemungkinan 

yang terjadi saat menerima jawaban atau tanggapan siswa atau mahasiswa. 

                                                           
35

 Evi Susilawati et.al, Digitalisasi Era Metaverse, ed. by Adi Wijayanto et.al (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2022). 



 

 

 

 
 

PENUTUP 

 
Karakter kejujuran dipandang sebagai corak perilaku yang mencerminkan 

jati diri yang tinggi. Seorang yang jujur akan senantiasa menjadi pribadi yang 

teguh, tegas, tetap pendirian, peduli, bertindak ikhlas dan suka menolong. 

Pada dasarnya perilaku orang yang jujur akan mewakili sikap-sikap lain 

terhadap dirinya karena ia akan selalu mencoba melakukan sesuatu sesuai 

akal budinya dengan berusaha untuk tidak merugikan orang lain. Sangat 

sedikit orang jujur di zaman ini, malah kebanyakan orang akan jujur apabila 

hal itu menguntungkan dirinya. Banyak contoh-contoh perilaku tidak jujur di 

hadapan kita walaupun itu sederhana ataupun sifatnya kecil seperti 

kebanyakan orang mengatakan “tidak berkata jujur untuk kebaikan”. 
Pernyataan itu seolah-olah mengartikan bahwa perilaku tidak jujur itu harus 

dilakukan hanya untuk kebaikan. Pernyataan itu dalam konsep kejujuran yang 

hakiki jelas salah karena sekecil apapun ketidakjujuran itu, pasti tetap 

dikatakan tidak jujur. 

Membangun sikap dan perilaku jujur idealnya membutuhkan waktu yang 

cukup panjang. Pemahaman dan Latihan perlu dilakukan serius hanya untuk 

meningkatkan jati diri individu yang benar-benar memiliki karakter kejujuran 

itu. Tidak sedikit orang-orang mengalami sulitnya membangun sikap dan 

perilaku jujur, terkadang bisa jadi karena terdapat pengaruh-pengaruh luar 

maupun sentimen diri yang berusaha untuk keluar pada zona itu. Kita tidak 

tahu kapan pengaruh itu datang, tetapi yang perlu dikuatkan adalah jiwa dan 

mental tegas.  

Melihat dan menilai orang-orang yang memiliki karakter jujur di era 

sekarang tidak lagi bisa diukur melalui kepercayaan yang diberikan, 

melainkan justru harus diberikan ujian melalui beberapa mekanisme yang 
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